BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain
dari metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-

Posttest Design. Berikut ini pola desain tersebut (Sugiyono, 2018, him.111):

O1 X 02

Keterangan Oz1: nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O2: nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
X: perlakuan
One-Group Pretest-Posttest Design adalah desain yang dirancang untuk penelitian ini.
Dalam desain ini yang pertama dilakukan adalah memberikan tes awal (pre-test) yang
kemudian diberikan perlakuan kepada kelompoknya dan juga untuk melihat sejauh mana anak
sudah bisa. Kemudian setelah diberikan tes awal (pre-test) diberi perlakuan dan kemudian
diberikan lagi tes akhir (post-test) yang bertujuan untuk melihat peningkatan dari pretest ke

posttest.

3.1.1 Definisi Operasional Variabel
3.1.1.1 Media Video Animasi Belajar Shalat

Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah media video animasi belajar shalat. Media
video animasi merupakan kumpulan gambar yang bergerak. Media video animasi ini akan
digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses pemberian materi mata pelajaran agama
Islam. Media ini dipilih karena anak tunarungu memungkinkan belajar dengan menggunakan
media visual, sehingga video animasi dirasa cocok. Penggunaan media animasi belajar shalat
sangat mudah, hanya dengan menunjukkan video animasi yang telah diputar kepada subjek

untuk diamati lalu di praktikan.
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3.1.1.2 Kemampuan Gerakan Shalat

Variabel terikat (YY) pada penelitian ini adalah kemampuan gerakan shalat. Shalat menurut
bahasa Arab ialah “doa”, tetapi yang dimaksud disini adalah ibadah yang tersusun beberapa
perkataan dan perbuatan yang dimulai dari niat dan diakhiri dengan salam dan memenuhi syarat
yang telah ditentukan. Gerakan shalat yang diteliti adalah gerakan shalat yang benar dan tepat
sesuai dengan conroh Rasullah SAW. Aspek yang akan diteliti yaitu urutan gerakan shalat,
mulai dari berdiri tegak, takbiratul ihrom, sedekap, ruku’, iktidal, sujud, duduk diantara dua
sujud, tasyadu awal, tasyadu akhir dan salam. Urutan gerakan shalat yang tertib, artinya teratur
dan berurutan yang awal didahulukan yang akhir di terakhirkan dan diukur dengan tes praktik

atau tes perbuatan.

3.2 Subjek Penelitian
Peneliti menentukan subjek penelitian berdasarkan permasalahan yang akan diteliti tentang
kemampuan gerakan shalat pada anak tunarungu di SLB Citeureup Cimahi. Subjek penelitian
pada kelas kecil yaitu kelas 2 SD di SLB Citeureup Cimahi. Adapun keterangan subjek
penelitian sebagai berikut:

1. Nama ' FA
TTL : Bandung, 16 Juni 2012
Jenis Kelamin : Perempuan
Ketunarunguan : Kehilangan pendengaran pada subjek FA pada telinga kanan 100

dB dan telinga kiri 110 dB.

2. Nama : AZH
TTL : Bandung, 5 Januari 2012
Jenis Kelamin - Laki-laki
Ketunarunguan : Kehilangan pendengaran pada subjek AZH pada telinga kanan 90

dB dan telinga kiri 100 dB.

3. Nama :FNR
TTL : Cimahi, 16 Agustus 2012
Jenis Kelamin . Laki-laki
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Ketunarunguan : Kehilangan pendengaran pada subjek FNR pada telinga kanan 90
dB dan telinga kiri 100 dB.

4. Nama : BPM
TTL : Cimahi, 28 Juli 2012
Jenis Kelamin - Laki-laki
Ketunarunguan : Kehilangan pendengaran pada subjek BPM pada telinga kanan 100

dB dan telinga kiri 95 dB.

3.3 Instrumen Penelitian dan Uji Coba Instrumen

3.3.1 Instrumen Penelitian

Penelitian ini instrument yang digunakan sebagai alat ukur. Menurut Sugiyono (2018, him.
148) dalam buku Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D adalah “Jadi
instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomema alam maupun
sosial yang diamati”.

Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data dengan cara tes perbuatan. Tes ini
dilakukan dua kali, yang pertama pre-test dan kemudian setelah ada perlakuan berikutnya di tes
kembali yaitu post-test. Alasan peneliti menggunakan teknik tes karena teknik ini dapat
mengukur secara objektif kemampuan subjek sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dan
melihat apakah dapat meningkat atau tidak perlakuan yang diberikan kepada subjek tersebut.

Kisi-kisi instrumen pada penelitian ini mengacu pada Kompetensi Dasar pelajaran agama
Islam di kelas 2 Sekolah Dasar. Dengan melakukan skor penilaian (3) jika anak mampu
melakukan gerakan shalat sesuai dengan tatacara shalat yang benar, skor (2) jika anak mampu
melakukan gerakan shalat sesuai dengan tatacara shalat tetapi masih ada sedikit kesalahan, skor
(2) jika anak mampu melakukan gerakan shalat sesuai dengan tatacara shalat tetapi masih
banyak kesalahan, dan terakhir skor (0) tidak mampu melakukan gerakan shalat yang sesuai

dengan tatacara shalat. Berikut Kisi-Kisi instrumen penelitian:
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Aspek yang Indikator Sub Indikator Subjek Penelitian Metode
diteliti

4.7 Urutan 4.7.1 Peserta didik | 1. FA Tes Praktik
Mempraktikan | Gerakan dapat melakukan | 2. AZH
tata cara Shalat | Shalat gerakan berdiri | 3. FNR

tegak. 4. BPM

4.7.2 Peserta didik Tes Praktik

dapat melakukan
gerakan  takbiratul

ihram.

4.7.3 Peserta didik Tes Praktik
dapat melakukan

gerakan sedekap.

4.7.3. Peserta didik Tes Praktik
dapat melakukan

gerakan ruku’.

475 Peserta didik Tes Praktik
dapat melakukan

gerakan iktidal.

476 Peserta didik Tes Praktik
dapat melakukan

gerakan sujud.

4.7.7 Peserta didik Tes Praktik
dapat melakukan
gerakan duduk

diantara dua sujud.

4.7.8 Peserta didik Tes Praktik
dapat melakukan
gerakan tasyadu

awal.
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479 Peserta didik Tes Praktik
dapat melakukan

gerakan tasyadu
akhir.
4.7.10 Peserta didik Tes Praktik

dapat melakukan

gerakan salam.

3.3.2 Uji Validitas

Validitas instrument yang digunakan validitas isi. Menurut Susetyo (2015, him.113)
“Validitas isi adalah validitas yang akan mengecek kecocokan dianatara butir-butir tes yang
dibuat dengan indikator, materi atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan”. Validitas yang
dipakai dalam uji coba ini adalah melalui expert judgement yaitu penilaian yang dilakukan oleh
para ahli sebagai validator. Suatu tes jika menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan

diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang dinyatakan tidak valid.

Untuk ahli yang dipilih oleh peneliti dalam kepentingan expert judgemen sebagai penilai
berjumlah tiga orang, yakni guru kelas, guru agama dan dosen pendidikan khusus spesialis
tunarungu. Dari ketika penilai terseubut didapatkan hasil pengujian semua butir soal pada
instrumen berjumlah 100% tingkat ke cocokannya. Berikut perhitungan validitas instrrumen:

Butir Soal Bobot Penilaian Persentase Keterangan
Cocok Tidak Cocok
1 3 - 100% Cocok
2 3 - 100% Cocok
3 3 - 100% Cocok
4 3 - 100% Cocok
5 3 - 100% Cocok
6 3 - 100% Cocok
7 3 - 100% Cocok
8 3 - 100% Cocok
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100%

Cocok

10

100%

Cocok

Kemudian untuk menghitung skor hasil validitas diolah dengan menggunakan rumus :

Pzi—g x100% = 100%

3.3.3 Uji Reliabilitas

Sedangkan uji reliabilitas instrumen menggunakan teknik antar penilai yang reliabilitasnya
diuji dengan cara mencobakan instrumen kepada subjek dengan 2 observer. Reliabilitas teknik
antar penilai di uji dengan kecocokan peringkat. Dimana menurut Susetyo (2015, him.354)
menyebutkan “Kecocokan peringkat merupakan kecocokan tempat kedudukan meskipun
diperoleh skor yang berbeda dari hasil pengamatan, tetapi sama atau bersamaan dalam satu

peringkat”. Reliabilitas tes adalah tingkat konsistensi suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes

P=L x100%

xf

Keterangan :

)
F
xf

= Persentase

= Jumlah Penilai

= Frekuensi cocok menurut penilai

dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg/konsisten (tidak berubah-ubah).

Uji kecocokan peringkat padat dilihat dari hasil perhitungan koefisien korelasi yamg
diperoleh dari penilaian dua pengamat. Koefisien korelasi yang tinggi menunjukan kecocokan
diantara dua pengamat. Pengujian dari hasil kedua pengamat diolah menggunakan korelasi

product moment. Adapun perhitungannya sebagai berikut:

Aspek Penilai X | Penilai Y X2 Y? XY
1 2 2 4 4 4
2 2 2 4 4 4
3 1 1 1 1 1
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4 3 3 9 9 9
5 3 3 9 9 9
6 1 1 1 1 1
7 2 2 4 4 4
8 2 1 4 1 2
9 2 2 4 4 4
10 2 2 4 4 4
Jumlah 20 19 44 41 42

NYXY — (XX)(XY)
JINIXZ = (ZX)2][NYYZ — (XY)7]

Keterangan :

Pxy

pxy : koefisien reliabilitas
X : pengamat pertama
Y :pengamat kedua

N :jumlah aspek

~ 10.42 —20.19

Pry = JT10. 44 — (20)2][10 .41 — (19)2]
~ 420 — 380

Py = 1440 — 400][410 — 361]

40 40
V1960 44.2

Dari hasil perhitungan diatas jumlah reliabilitas 0,90, maka interprestasi koefisien

Pry 0,90

reliabilitasnya sangat tinggi yang dimana antara 0,80 — 1,00

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument yang
diperoleh sesuai dengan tabel berikut :
Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Reabilitas
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0,81 <r < 1,00 = Sangat Tinggi
0,61 <r< 0,80 = Tinggi
0,41 <r<0,60 = Cukup
0,21 <r<0,40 = Rendah
0,00 <r<0,21 = Sangat Rendah
3.4 Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian dengan cara tes perbuatan atau
tes praktik. Dalam penelitian ini peneliti akan melihat apakah adanya peningkatan setelah
dilakukannya treatment atau perlakuan kepada anak tunarungu dalam gerakan shalat anak
tunarungu. Teknis penelitian yang peneliti gunakan yaitu visit ke rumah anak untuk pre-tes
kemudian diberikan treatment dengan cara memperlihatkan video animasi gerakan shalat
sebanyak empat kali dan direkam oleh peneliti, setelah itu visit kembali ke rumah anak dan
terakhir melakukan post-tes. Langkah berikutnya yaitu mengolah data yang kemudian di
analisis data tersebut. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebagai
berikut:
A. Tahapan Persiapan
1) Datang ke sekolah untuk mengetahui aktivitas dan kondisi sekolah tersebut.
2) Meminta surat permohonan izin penelitian ke fakultas,
3) Kemudian dilanjutkan permohonan izin penelitian ke Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik (Kesbangpol)
4) Menyusun instrumen penelitian
5) Uji validitas bersama pakarnya
B. Pelaksanaan Penelitian
1) Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melaksanakan penelitian
2) Meminta izin kepada orangtua atau pihak keluarga anak untuk visit kerumah anak
3) Melakukan penelitian yang diawali dengan pretes
4) Memberikan treatment sebanyak empat kali kepada anak dengan melihat video
animasi gerakan shalat
5) Terakhir melakukan posttes kepada anak
C. Tahap Akhir

1) Mengumpulkan hasil rekaman anak

Anisa Meilani Putri, 2020

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA VIDEO ANIMASI BELAJAR SHALAT TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN
GERAKAN SHALAT PADA ANAK TUNARUNGU

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



2) Mengolah dan menganalisis hasil penelitian
3) Membuat kesimpulan dari hasil penelitian

4) Menyusun laporan hasil penelitian

3.5 Teknik Pengolahan Data

Data yang sudah diperoleh dari hasil penelitian ini kemudian diolah dengan metode
kuantitatif. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan statistika non parametrik dengan
pengujian Wilxocon. Susetyo (2017, him.228) mengemukakan “Uji Wilcoxon merupakan
metode statistika yang dipergunakan untuk menguji perbedaan dua buah data yang
berpasangan, maka jumlah sampel datanya selalu sama banyaknya” kemudian “tanda positif
dan negative dari selisih pasangan data yang kemudian diranking inilah unsur utama yang
dipergunakan dalam analisis”. Maka pada penelitian ini untuk menjawab hipotesis yang

dikemukakan menggunakan pengujian Wilcoxon sebagai teknik pengolahan data.
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